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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains pada siswa menggunakan video
pembelajaran berbahasa kaili pada materi fisika pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Sindue
Tobata. Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain ADDIE (Analysis,
design, development, implementation, and evaluation). Populasi penelitian ini adalah seluruh
kelas XI MIPA secara keseluruhan XI MIPA berjumlah 60 siswa yang terbagi dalam tig akelas
sedangkan sampel dipilih satu kelas yaitu XI MIPA 3 dengan cara Purposiv Sampling yaitu Teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Jenis instrument yang digunakan
berupa angket, tes, dan dokumentasi. Teknik Analisa data adalah menggunakan uji N-Gain. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa N-Gain pada kelas eksperimen menunjukkan nilai akhir
pretest 56 dan nilai postest sebesar 87 dengan nilai N-Gain sebesar 70 termasuk kedalam
kategori tinggi yang artinya pengembangan video pembelajaran dapat meningkatkan literasi
sains siswa. Tahap pengembangan (Development) melakukan rancangan produk yang selesai
dirancang kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam tahapan ini. Kelayakan rata-rata dari hasil
penelitian oleh ahli materi sebesar 3,41% dengan kriteria sangat layak. Kelayakan rata-rata dari
hasil penelitian oleh ahli media sebesar 3,60% dengan kriteria sangat baik. Kelayakan rata-rata
hasil penelitian oleh ahli Bahasa sebesar 3,44% kriteria sangat baik.
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Abstract

This research aims to improve science literacy in students using learning videos in kaili language
on physics material in grade XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Sindue Tobata. This type of research uses
an experimental method with ADDIE (Analysis, design, development, implementation, and
evaluation). The population of this study is all clasess of XI MIPA as a whole, XI MIPA totals 60
students who are divided into three clasess, while the sample is selected for one class, namely
XI MIPA 3 by means of Purposiv Sampling,which is a sampling technique based on certain
considerations. The types of instrument used are questionnaires, test, and documentation. The
data analysis technique is using the N-Gain test. The result of this study show that the N-Gain in
the experimental class shows a final pretest score of 56 and a postest score of 87 with an N-
Gainvalue of 70 included in the high category, which means that the development of learnig
videos can improve science literacy. The development stage (Development) carries out the
design of the finished product which is then further developed in this stage. The everage
feasibility of the research results by material experts is 3,41% with very feasible criteria. The
average feasibility of the research results by media expert is 3,60% with very good criteria. The
average feasibility of the research results by language expersts is 3,44% with very good criteria.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu unsur
universal kebudayaan yang memungkinkan
manusia untuk saling berkomunikasi dan
berinteraksi dalam pergaulan sehari-hari.
Bahasa sebagai alat komunikasi, digunaka
dalam berinteraksi antar seorang manusia
dengan manusia lainnya. Ia juga menyatakan
bahwa bahasa pada hakikatnya berfungsi untuk
menyampaikan gagasan, pesan, konsep dan
pola piker seorang kepada orang lain [1].

Jumlah bahasa daerah yang ada di Provinsi
Sulawesi Tengah yakni 21 bahasa, peringkat
ke-6 dari 38 Provinsi di Indonesia. Berdasarkan
perhitungan dialektometri, bahasa daerah Kaili
memiliki sepuluh dialek. Selain itu, Provinsi
Sulawesi Tengah juga mempunyai 17 jenis
tarian daerah, 21 lagu daerah, dan memiliki 8
jenis pakaian adat. Kekayaan ragam budaya
yang dimiliki harus dipertahankan dan
dilestarikan sebagai bentuk kecintaan pada
Negara Indonesia. Pelestarian
keanekaragaman budaya daerah dapat
dilakukan melalui pengenalan kebudayaan dari
generasi ke generasi berikutnya. Regenerasi
dapat dimulai pada anak usia dini [2].

Bahasa daerah sebagian dari kebudayaan
sangat bermanfaat bagi Masyarakat
pemakainya, terutama sebagai alat komunikasi
sehingga memungkinkan terjadinya saling
pengertian, saling sepakat, alat komunikasi
sehingga membutuhkan dalam kehidupan
Menyadari pentingnya Bahasa daerah yang
digunakan sebagai alat komunikasi dalam
aspek-aspek kegiatan yang bersifat
kedaerahan dan digunakan sebagai alat untuk
mengembangkan suatu kebuayaan daerah,
pembinaan dan pengembangan Bahasa
daerah.

Penggunaan Bahasa Kaili sebagai salasatu
kearifan lokal Sulawesi Tengah penting untuk
dilestarikan  melalui  pendidikan  sebagai
langkah revitalisasi bahasa Kaili dikalangan
generasi muda. Fungsi gaya bahasa Kaili masih
tetap relevan untuk dijadikan kearifan local
daerah yang merupakan alat pendidikan anak
serta sarana memperkuat kerukunan umat
beragama [3].

Bahasa Kaili merupakan salah satu Bahasa
daerah dari berbagai macam Bahasa yang ada
di Indonesia. Bahasa Kaili terdiri dari tujuh
dialeg seperti dialeg rai,ledo, da‘a, unde, ija,
tara, dan doi. Bahasa Kaili rai sama halnya
dengan Bahasa daerah yang ada di persada
Nusantara, mempunyai  banyak  fungsi,
diantaranya dipergunakan sebagai Bahasa
yang turun temurun oleh nenek moyang suku
Kaili yang dulunya selalu menjaga dengan cara
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digunakan dalam  berkomunikasi setiap
harinya.

Salah satu faktor penyebab bergesernya
penggunaan bahasa Kaili adalah

perkembangan teknologi dan informasi. Oleh
sebab itu, arus perkembangan teknologi yang
tidak dapat dihindari memberikan peluang bagi
pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan
teknologi sebagai media pembelajaran menjadi
salahsatu alternatif dalam menumbuhkan
kecintaan terhadap kearifan lokal [4]. Literasi
sains siswa adalah kapasitas untuk bersikap
positif terhadap sains mampu menggunakan
konsep sains, berpengetahuan luas tentang
hasil-hasil riset, memiliki pengetahuan tentang
konsep dan prinsip sains serta mampu
menerapkan dalam teknologi dan Masyarakat,
memiliki pengertian hubungan antar sains,
teknologi, Masyarakat, dan nilai-nilai manusia.

Literasi sains dikembangkan karena
pemahaman terhadap sains menawarkan
kepuasan dan kesenangan pribadi yang muncul
setekah memahami dan mempelajari alam
dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang
membutuhkan informasi dan berpikir ilmiah
dalam pengembalian Keputusan. Setiap orang
perlu melibatkan kemampuan mereka dalam
wacana public dan dapat mengenai isu-isu
penting yang melibatkan sains dan teknologi,
literasi sains dalam dunia kerja karena makin
banyak pekerjaan  yang membutuhkan
keterampilan-keterampilan yang tinggi.

Berdasarkan hasil PISA 2018 peserta didik
Indonesia berada pada peringkat 72 dari79
Negara peserta tes. Hasil tes menunjukkan
bahwa rata-rata skor peserta didik adalah 371
dalam membaca, matematika 379, dan sains
396. Capaian skor tersebut di bawah rerata
79negara-negara peserta PISA, vyakni 487
untuk kemampuan membaca, dan 489 untuk
kemampuan matematika dan sains (OECD,
2019). Hasil ini menujukkan penurunan dengan
hasil TES PISA sebelumnya, tahun 2015,
peserta didik Indonesia mencatatkan rata-rata
yang lebih tinggi untuk semua bidang vyaitu
397, 386, dan 403 untuk kemampuan
membaca, matematika, dan sains [5].

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Sindue Tobata pada kelas XI
MIPA 3 khususnya pada mata Pelajaran fisika,
media yang digunakan oleh guru masih
menggunakan media cetak, kelemahan dari
media cetak tersebut membuat siswa masih
kesulitan memahami materi terutama pada
materi Hukum Newton. Penggunaan media
cetak tersebut belum dapat meningkatkan
literasi sains pada siswa terutama di kelas XI
MIPA 3.
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Mengingat banyaknya manfaat dari media
video pembelajaran yang dapat dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan atau keterampilan belajar
sehingga dapat memudahkan proses belajar
siswa dan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi, juga dapat diulang
kapan saja dengan materi yang sama dalam
pembelajaran sama. Namun, dengan media
video pembelajaran yang ada, para guru masih
menggunakan sedikit bahkan mungkin belum
pernah ada yang menggunakan Bahasa daerah
(Bahasa Ibu) sebagai alat komunikasi untuk
menjelaskan materi, untuk ditayangkan dalam
video dan dijadikan cara agar materi yang
disampaikan mudah diterima dan dipahami
oleh siswa, sehingga pada kesempatan kali ini,
penulis ingin membuat video pembelajaran
dengan menggunakan Bahasa Ibu.
Pembelajaran dengan Bahasa daerah ini,
diharapkan mampu menghilangkan kejenuhan
siswa dalam belajar dan siswa lebih fokus
dalam pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, media memiliki konstribusi
dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pengajaran. Kehadiran media tidak saja
membantu pengajar dalam menyampaikan
materi ajarnya, tetapi memberikan nilai
tambahan pada kegiatan pembelajaran.

Salah satu permasalahan pokok siswa
dalam proses pembelajaran saat ini yaitu
kesulitan siswa dalam menerima merespon
serta mengembangkan materi yang diberikan
oleh guru. Permasalahan diatas dipengaruhi
oleh banyak faktor pada proses kegiatan
belajar mengajar. Salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam proses kegiatan belajar
mengajar ini adalah media pembelajaran yang
digunakan oleh guru [6].

Pembelajaran yang berkualitas
memeriukan suatu perangkat pembelajaran
yang dapat membantu siswa memahami dan
menguasai materi Fisika dengan baik. Seiring
dengan kemajuan dan berkembangnya
teknologi di bidang komputer, maka kegiatan
belajar mengajar dapat dikemas dalam suatu
media pembelajaran yang menarik, sehingga
siswa tidak monoton menerima materi yang
disampaikan secara abstrak dari konsep yang
disajikan [7].

Masalah yang sering ditemukan pada
pembelajaran fisika adalah fisika dianggap
kurang menarik dan kurang dipahami sebagai
pelajaran hitungan, pemecahan persoalan
fisika menggunakan persamaan matematika.
Selain itu, materi yang disajikan oleh guru juga
banyak yang bersifat abstrak dan rumit
sehingga siswa enggan untuk mempelajarinya.
Salah satu metode pembelajaran yang sangat
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berpengaruh kepada minat siswa adalah
metode pembelajaran dengan penayangan
video. Sehingga para guru banyak
menggunakan media video pembelajaran [8].
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi
serta menambah wawasan pengetahuan
mereka dan menambah pengetahuan literasi
mereka. Bukan hanya kepada siswa, guru akan
memiliki media pembelajaran yang dapat
membantu dalam meaksanakan kegiatan
pembelajaran. Kemudian untuk peneliti agar
dapat membantu pengetahuan dan wawasan
peneliti untuk merancang pembelajaran
khususnya media video pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
pengembangan atau dikenal (Research and
Development). Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan  produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut . Model pengembangan merupakan
dasar untuk mengembangkan produk yang
dihasilkan. Dalam penelitian pengembangan
yang ingin dicapai yaitu untuk menghasilkan
suatu produk dan menguji kelayakan produk
yang dihasilkan. Secara lebih  khusus
pengembangan ini menggunakan model ADDIE
[9].

Hasil produk pada peneltian
pengembangan ini berupa video pembelajaran
fisika yang dapat digunakan sebagai suplemen
pembelajaran fisika pada materi elastisitas.
Desain tersebut meliputi tahapan prosedur
pengembangan produk dan uji produk yang
perlu dilakukan antara lain:

A D D
(analysis) (design) (development)
\

(evaluation)
(implementation)

Gambar 1. Desain model yang dikembangkan

Pada penelitian ini  langkah-langkah
penelitian dilaksanakan hingga tahap evaluasi,
seperti pada Gambar 1 maka langkah-langkah
yang dilakukan meliputi:

1. Analysis
Analisis dalam penelitian ini meliputi
analisi tujuan, analisis kurikulum, silabus,
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materi Tingkat kemampuan dan karateristik
sasaran pengguna.
2. Design

Meliputi perancangan butir-butir materi,
penyusun alur penyampaian materi dalam
benstuk flowchat, pembuatan storyboard,
dan pengumpulan bahan-bahan yang video
pembelajaran. Proses ini adalah proses
pembelajaran yang dikembangkan.
3. Development

Pada tahap ini media video
pembelajaran yang telah selesai dibuat
kemudian melalui uji validasi oleh ahli

materi, ahli media, dan ahli Bahasa. Uji
validasi bertujuan untuk mengetahui untuk
mengetahui validasi dari video
pembelajaran yang dihasilkan.
4. Implementation

Tahap implementasi dilakukan di kelas
XI MIPA 3 di SMA Negeri 1 Sindue Tobata.
Selama penelitian, peneliti mencatat
kekurangan dan hambatn yang masih ada
menerima angket respon penggunaan media
video pembelajaran berbahasa kaili.
5. Evaluation

Evaluasi adalah proses menganalisis
media Tingkat implementasi untuk melihat
apakah masih terdapat kekurangan ata
kelemahan. Jika tidak ada revisi lagi,media
dpat digunakan.

Penelitian ini bertempat di lingkungan SMA
Negeri 1 Sindue Tobata yang berada di Desa Oti
Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten
Donggala. Waktu pelaksanaan penelitian
pengembangan ini dilakukan mulai pada Rabu
29 September 2023. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIPA 3 yang fasih
berbahasa kaili dialeg rai. Karena penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan dengan
uji terbatas, maka hanya sebagian saja siswa
yang diambil sebagai subjek penelitian untuk
menilai kelayakan media video pembelajaran
fisika berbahasa kaili.

Teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data hasil validasi adalah
perhitungan nilai rata-rata. Penentuan teknik
analisis nilai rata-rata ini yang menyatakan
bahwa untuk mengetahui peringkat nilai akhir
pada setiap butir angket penelitian, jumlah nilai
yang diperoleh dibagi dengan banyaknya
responden yang menjawab angket penilaian
tersebut. Rumus untuk menghitung nilai rata-
rata adalah sebagai berikut [10].

X=3axn (1)
Rumus menghitung N-Gain skor adalah sebagai
berikut:
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Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

(2)

N Gain =

Mengubah skor rata-rata yang diperoleh ke
dalam bentuk kualitatif berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria N-Gain

Batasan Kategori
G>0,7 Tinggi

0,3 G=<0,3 Sedang
G<0,3 Rendah

Tabel 2. Kriteria Penilaian Produk

Skor angket Kriteria

3,255 x<4,00 Sangat Baik (SB)
2,50< X<3,25 Baik (B)

1,75 < X< 2,50 Kurang (K)

1,00 < x<1.75 Sangat Kurang (SK)

Tabel 3. Kriteria Respon Siswa

Skor rata-rata Kriteria

3,255 %<4,00 Sangat Baik (SB)
2,50< ¥<3,25 Baik (B)

1,75 < X< 2,50 Kurang (K)

1,00 < ¥<1.75 Sangat Kurang (SK)

Skor penilaian atau Tingkat kelayakan baik
setiap aspek maupunkeseluruhan terhadap
media video pembelajarn berbahasa kaili dialeg
rai. Menggunakan table 1 dan 2 sebagai acuan
penilaian data yang dihasilkan sari validasi ahli
media, agar mempermudah dalam pemberian
suatu kriteria nilai bahwa media video
pembelajarn fisika berbahasa kaili rai yang
dikembangkan sudah layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Ahli materi adalah validator yang dipilih
untuk menilai kelayakan dari aspek kurikulum,
penyajian materi dan kebahasaan. Secara
umum validasi ahli materi dilakukan oleh ahli
materi yaitu guru mata Pelajaran fisika di SMA
Negeri 1 Sindue Tobata. Hasil yang diperoleh
dari penilaian ahli materi dapat dilihat pada
table 4.

Tabel 4. Hasil validasi kelayakan oleh ahli materi

Aspek Skor Klasifikasi
Materi 3,33 Sangat baik
Kebahasaan 3,33 Sangat baik
Penyajian 3,00 Baik

Efek media 4,00 Sangat baik
Rata-rata 3,41 Sangat baik
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek Skor Klasifikasi

Kebahasaan 3,44 Sangat baik

Berdasarkan data tersebut, penilaian yang
diberikan oleh ahli Bahasa terhadap video

dapat diinterprestasikan baik yang
menunjukkan bahwa video layak di uji
cobakan.

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media

Aspek Skor Klasifikasi
Perwarnaan 3,33 Baik
Bahasa dan kata 3,75 Baik
Tampilan layer 4,00 Sangat baik
Penyajian 3,66 Baik
Animasi & suara 3,50 Baik

Durasi 4,00 Sangat baik
Rata-rata 3,60 Sangat baik

Tabel 7. Hasil Analisis Rata-rata respon siswa Kelas
Eksperimen XI MIPA 3

Pernyataan Skor
Ilistrasi dalam video pembelajaran 3,65
jelas

Gambar dan animasi dalam video 3,5
menarik

Video yang disajikan membuat

semangat siswa 2,95
Video pembelajaran memudahkan
memahami materi 3,25
Bahasa daerah yang digunakan

untuk dipahami 3,4
Dapat menjadi alternatif sumber

belajar 3,3
Video pembelajaran ini dapat

membuat semangat 3,5
Gambar yang disajikan menarik 3,45
Video pembelajaran ini mudah 3,25
digunakan

Video pembelajaranmembuat saya
belajar mandir 2,75
Video pembelajaran memotivasi

saya 3,1
Video pembelajaran ini

memperiuas wawasan saya 3,25
Tulisan yang digunakan mudah

untuk dibaca 3,35
Kesesuaian gambar dan materi

membuat saya semangat 3,35
Tampilan/ desain video menarik 3,4
Rata-rata 3,29

Berdasarkan data pada kelas XI MIPA 3
didapatkan skor nilai rata-rata sebesar 3,29
dengan klasifikasi sangat baik. Penilaian
tersebut dapat dinterpretasikan bahwa siswa
setuju jika vide digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Table 8. Hasil Perhitungan N-gain

Kelas Pretest Postest Ngain Kategori

Eksperimen 56,33 87,06 0,70  Tinggi

Hasil analisis rata-rata siswa kelas XI MIPA
3 sebesar 3,29 dengan klasifikasi sangat baik.
Berdasarkan hasil N-gain nilai Pretest sebesar
56,33 dan nilai Postest sebesar 87, 06 dengan
rata-rata N-gain 70,0 termasuk dalam kategori

tinggi.

Pembahasan

Proses penelitian pengembangan ini
menggunakan tahapan model ADDIE (
Analysis, Design, Develompment,

Implementation Evaluation). Tahapan awal
yaitu analisis, melakukan observasi di SMA
Negeri 1 Sindue Tobata dan wawancara dengan
salah satu guru disekolah tersebut. Hasil tahap
analisis menunjukkan bahwa sekolah tersebut
masih menggunakan media cetak yang
diberikan oleh siswa oleh sekolah sebagai
sumber belajar utama dan guru belum
memberikan media pembelajaran yang
bervariatif apalagi berbahasa kaili dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan
adanya peningkatan literasi serta media
pembelajaran agar penunjang peningkatan
literasi sains siswa disekolah tersebut.

Adapun tahapan evaluasi yang diberikan
kepada kelas eksperimen sebanyak 15 orang
siswa yang terbagi dari Postest dan Pretest,
kemudian pada proses Pretest melakukan uji
test berupa soal literasi sains yang diberikan
sebanyak 5 soal, kemudian untuk Postest
memberikan terlebih dahulu tayangan berupa
video pembelajaran berbahasa kaili pada
materi Hukum Newton lalu memberikan
beberapa angket responden terhadap penilaian
dari video pembelajaran tersebut, dan
memberikan soal literasi sains untuk melihat
perbandingan pemahaman mereka tentang
materi Hukum Newton.

Teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data hasil validasi adalah
perhitungan nilai rata-rata. Penentuan teknik
analisis nilai rata-rata ini berdasarkan pendapat
yang menyatakan bahwa untuk mengetahui
peringkat nilai akhir pada setiap butir angket
penelitian, jumlah nilai yang diperoleh dibagi
dengan banyaknya responden yang menjawab
angket penilaian tersebut [11].

Sejalan penelitian yang telah dilakukan
solusi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa adalah dengan
menerapkan media pembelajaran yang tepat,
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salah satunya adalah media pembelajaran
video.Tahapan perancangan produk berupa
media video pembelajaran fisika berbahasa
kaili pada materi fisika. Tahap kedua adalah
tahap pengembangan (Development), setelah
melakukan rancangan produk yang sudah
selesai dirancang kemudian dikembangkan
lebih lanjut dalam tahapan ini. Isi materi,
konten,gambar dan berbagai animasi
dimasukkan dalm video yang telah dilakukan
perancangan agar menghasilkan  video
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan.
Setelah semua proses pengeditan selesai
dilanjutkan dengan menyerahkan produk
kepada validator ahli media dan diberikan
saran serta masukkan untuk menghasilkan
produk yang sesuai untuk kebutuhan siswa
dalam penelitian ini. Kelayakan rata-rata dari
hasil penelitian oleh ahli materi sebesar 3,41%
dengan kriteria sangat layak. Kelayakan rata-
rata dari hasil penilaian oleh ahli media
sebesar3,60% dengan kriteria sangat baik.
Kelayakan rata-rata dari hasil penilaian oleh
ahli bahasa sebesar 3,44% dengan Kkriteria
sangat baik.

Tahap ketiga yaitu implementasi produk
yang dikembangkan yaitu berupa media video
pembelajaran fisika berbahasa kaili pada
materi fisika untuk meningkatkan literasi sains
siswa. Implementasi diuji coba pada kelas
eksperimen, setelah melakukan pembelajaran
menggunakan produk diberikan posstest
sebagai teks akhir untuk  mengukur
kemampuan literasi sains siswa setelah
menggunakan produk yang dikembangkan.
Hasil nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen 87,06 dan hasil nilai rata-rata
nilain pretest sebesar 56,33. Sedangkan hasil
N-Gain pada kelas eksperimen XI MIPA 3
sebesar 0,70% termasuk dalam kriteria tinggi.
Berdasarkan hasil respon 15 dengan siswa
mendapatkan nilai rata-rata 3,29 dengan
kriteria sangat menarik. Dengan demikian ,
dapat dikatakan bahwa media video
pembelajaran berbahasa kaili pada materi
fisika untuk meningkatkan literasi sains siswa
ini sangat menarik untuk digunakan oleh siswa
dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa [12].

Pentingnya literasi sains dikarenakan
untuk menghadapi pertanyaan-pertanyaan
yang memerlukan berpikir ilmiah. Proses
pembelajaran fisika di sekolah cenderung tidak
memiliki media pembelajaran yag mendukung
pada peningkatan literasi sains siswa.
Rendahnya kemampuan literasi sains ini
dikarenakan sistem pendidikan, kurikulum,
model dan metode pembelajaran sumber
belajar dan bahan ajar yang belum mendukung
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untuk meningkatkan kemampaun literasi sains
[13].

Hal ini sejalan dengan tujuan mengetahui
kelayakan dari media video pembelajaran
Fisika berbasis Capcut, serta untuk mengtahui
peningkatan kemampuan literasi sains siswa

setelah menggunakan media video
pembelajaran fisika berbasis capcut. Pada
penelitian sebelumnya video tersebut
menggunakan video pembelajaran umum
berbahasa Indonesia sedangkan pada
penelitian ini menggunakan media video

pembelajaran berbahasa Kaili yang mayoritas
siswa nya suku kaili. Adapun kelmahan dari
video pembelajaran berbahasa kaili ini adalah
masih kurang terjemahan Bahasa kaili ke

Indonesia, dan untuk kelebihannya dapat
menambah media guru-guru untuk
menayangkan Kembali pada proses
pembelajaran berikutnya [14].

Tahapan pertama yaitu menganalisis materi
Hukum Newton untuk disesuaikan pada produk
yang akan dikembangkan.

Literasi sains merupakan kemampuan
ilmiah individu untuk menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya pada proses
identifikasi masalah, memperoleh pengetahuan
baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
berhubungan dengan isu. Jika dalam ruang
lingkup pendidikan, konsep literasi sains dapat

diterapkan dengan cara Memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya, menemukan, dan menentukan
keputusan  sesuai dengan pengelaman
hidupnya agar mampu dimaknai [15].
Melibatkan siswa dalam kegiatannya dalam
proses inkuiri, seperti di antaranya
mengidentifikasi masalah, mengajukkan
hipotesis, menyusun prosedur eksperimen
untuk membuktikan prediksi, melakukan

eksperimen, observasi, dan simulasi [16].

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dengan tujuan mengetahui
kelayakan dari media video pembelajaran
Fisika berbasis Powtoon, serta untuk
mengtahui peningkatan kemampuan literasi
sains siswa setelah menggunakan media video
pembelajaran fisika berbasis powtoon. Pada
penelitian sebelumnya video tersebut
menggunakan video pembelajaran
umumberbahasa Indonesia sedangkan pada
penelitian ini menggunakan media video
pembelajaran berbahasa Kaili yang mayoritas
siswa nya suku kaili [17].

Literasi sains menjadikan siswa memiliki
kompetensi sains dan sikap sains yang bisa
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Selain
memberikan dampak pada siswa, literasi sains
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pun berdampak pada proses pembelajaran IPA
secara keseluruhan. Pembelajaran IPA yang
dilaksanakan dengan memperhatikan literasi
sains akan menghadirkan pembelajaran yang
lebih bermakna, vyaitu pembelajaran yang
membekali para siswa dengan penguatan
konsep sains dan menerapkannnya pada
kondisi nyata, baru dan berbeda [18].

Pembelajaran melalui literasi sains yaitu
pembelajaran yang sesuai dengan hakikat
pembelajaran IPA yang menekankan pada
pengetahuan, proses dan sikap ilmiah.
Penilaian dalam literasi sains ditujukan pada
pemahaman peserta didik terhadap konten,
proses dan aplikasi sains. Kemampuan literasi
sains membantu peserta didik untuk
mengkaitkan konten pengetahuan sains dan
teknologi terhadap fenomena alam melalui
aplikasi sains. Untuk dapat mengoptimalkan
kemampuan literasi sains peserta didik, perlu
ketepatan dalam memilih pendekatan belajar
[19].

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa
video pembelajaran berbahasa kaili pada
materi fisika untuk meningkatlkan literasi sains
siswa dikembangkan menggunakan desain
ADDIE vyakni analysis,design, development,
implementation, dan evaluation. Kualitas dan
kelayakan media dari penilaian ahli materi
sebesar 3,41% dengan kriteria Sangat Layak,
kemudian penilaian ahli media sebesar 3,60%
dengan kriteria Sangat Layak, dan penilaian
ahli bahasa sebesar 3,44% dengan Kkriteria
Layak. Penilaian angket respon siswa sebesar
3,29% dengan kriteria Layak. Hasil
peningkatan kemampuan literasi sains siswa
diperoleh dari hasil nilai Posttest sebesar 87,06
dan nilai Pretest sebesar 56,33 dan nilai N-gain
skornya sebesar 0,70% dengan kriteria Tinggi.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan layak untuk
digunakan untuk peningkatan literasi sains
siswa.

Saran

Berdasarkan kualitas produk yang telah
dihasilkan, Video Pembelajaran Berbahasa Kaili
Pada Materi Fisika Untuk Meningkatkan Literasi
Sains Siswa mempunyai kelemahan vyaitu
kurangnya terjemahan Bahasa Kaili ke Bahasa
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Indonesia, sehingga menjadi perbaikan untuk
peneliti berikutnya.
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